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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh anak kemampuan membaca anak 
usia dini di RA Mutiara Hati kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Metode 
pengumpulan data melalui tes kemampuan membaca awal siswa. Data diperoleh dianalisis 
menggunakan dekskriptif kuantitaif dengan melihat presentase. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan RA Mutiara Hati klelompok B di 
kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Hasil analisis data diperoleh bahwa ada 
perbedaan mean antara pretes dengan postes pada peserta didik di TK Mutiara Hati, 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri sebesar 25,23 poin. Rata-rata pretes sebesar 53,08 
dan rata-rata postes sebesar 78,31. Dalam mengoptimalkan kemampuan membaca 
permulaan yang dimiliki anak sebaiknya guru menggunakan metode suku kata dengan 
media kartu kata bergambar yang dilakukan dengan pembelajaran sambil bermain. 
Selama pelaksanaan metode suku kata dengan media kartu kata bergambar, sebaiknya 
guru telah mempersiapkan media yang tepat agar pembelajaran dapat tercapai secara 
efektif dan efesien. Guru dapat menggunakan metode suku kata dengan media kartu kata 
bergambar sesuai dengan tema pembelajaran yang beragam. Kesimpulan ada perbedaan 
rata-rata antara pretes dan postes setelah menggunakan media kartu suku kata.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Membaca Permulaan; Suku Kata 

ABSTRACT. This research aims to determine the extent of children's reading abilities in 
early childhood at RA Mutiara Hati, Selogiri sub-district, Wonogiri Regency. The data 
collection method is through testing students' initial reading abilities. The data obtained 
was analyzed using quantitative descriptive by looking at percentages. The results of the 
research show that RA Mutiara Hati's initial reading ability is group B in Selogiri sub-
district, Wonogiri Regency. The results of data analysis showed that there was a mean 
difference between the pretest and posttest for students at Mutiara Hati Kindergarten, 
Selogiri District, Wonogiri Regency, amounting to 25.23 points. The pretest average was 
53.08 and the posttest average was 78.31. In optimizing children's initial reading skills, 
teachers should use the syllabic method using picture word cards as a medium, which is 
done by learning while playing. During the implementation of the syllable method using 
picture word cards as media, the teacher should have prepared the right media so that 
learning can be achieved effectively and efficiently. Teachers can use the syllabic method 
with picture word cards according to various learning themes. The conclusion is that there 
is an average difference between pretest and posttest after using syllable card media. 
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PENDAHULUAN  
Usia dini merupakan masa emas atau golden age karena pada saat itu anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan 

pada masa mendatang. Anak memiliki karakteristik unik untuk mampu 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki [1]. Usia dini adalah masa terpenting 

dalam rentang kehidupan seseorang anak karena pada masa ini pertumbuhan otak 

sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat (eksplosif). Usia dini menjadi 

pondasi awal bagi perkembangan dalam segala aspek. Pertumbuhan kognitif dan gerak 

distimulasi dengan baik agar anak belajar berbagai hal dan menguasai jenis gerak baru 

[2]. Rentang usia 0–6 tahun kehidupan anak merupakan tahap penting dari 

perkembangan fisik, intelektual, emosional dan sosial anak [3]. Dunia anak merupakan 

dunia bermain yang cenderung melibatkan anak berinteraksi langsung, bertatap muka 

langsung, dan terlibat dalam beberapa kegiatan [4]. Masa ini disebut masa keemasan 

sebab pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat menakjubkan dan terbaik pada 

usia dini. Perkembangan yang menakjubkan tersebut mencakup perkembangan fisik 

dan psikis [5]. Anak merupakan aset negara karena pada merekalah dibebankan 

tanggung jawab akan keberlangsungan bangsa dan negara Indonesia [6]. 

Pada fase ini, anak menampilkan beberapa karakter yang mencerminkan dirinya 

secara natural maupun dari apa yang dilihat atau pelajari lingkungan sekitar. Masa 

keemasan pada usia ini terjadi perkembangan yang sangat menakjubkan dan terbaik 

pada usia dini. Perkembangan ini mencakup perkembangan fisik dan psikis. Secara fisik 

anak mengalami pertumbuhan sel-sel otak dan organ tubuh lainnya sehingga 

perkembangan kemampuan motoric kasar seperti berjalan, berlari, melompat, 

memanjat dan sebagainya [5]. Usia dini merupakan pondasi awal dan utama bagi 

perkembangan anak dalam segala aspek tumbuh kembangnya. Masa anak usia dini, 

pertumbuhan kognitif dan gerak harus selalu distimulasi dengan baik karena anak 

belajar mengenai hal baru dan menguasai jenis gerak baru [2]. Dalam pendidikan anak 

usia dini tidak hanya mengedepankan kecerdasan pengetahuan saja namun juga 

membelajarkan moral serta agama. Hal ini berarti, anak tidak hanya memahami literasi 

dan numerik, tetapi juga harus memiliki pendidikan pembelajaran karakter sehingga 

dapat melahirkan sumberdaya manusia unggul [7]. 

Pendidikan adalah suatu pembelajaran yang biasanya diajarkan oleh seorang 

perantara kepada orang yang membutuhkan ilmu, seorang perantara tersebut bisajuga 

diartikan seorang guru, bisa juga secara otodidak [8]Pendidikan dalam keluarga kini 

menjadi strategi jitu untuk tetap memberikan hak anak usia dini berupa pendidikan [9]. 

Anak usia dini pada rentang usia 4-6 tahun memang belum diwajibkan untuk belajar 

membaca di sekolah. Namun kenyataannya, hampir di seluruh PAUD atau TK sudah 

mengajarkan anak untuk bisa membaca dan menulis [10]. Kemampuan membaca anak 

sifatnya penting, sehingga hal ini perlu untuk diteliti. Kemampuan membaca yang lemah 

berdampak negatif, baik dari sisi prestasi akademik atau mental [11]. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa sistem lambang bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap [12]. Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh bertambahnya 

usia anak. Dalam keterampilan berbahasa ada empat aspek yaitu, mendengarkan 
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(menyimak), berbicara, membaca, menulis [13]. Membaca permulaan merupakan tahap 

awal dalam belajar membaca yang difokuskan untuk mengenal simbol-simbol atau 

tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf, sehingga menjadi pondasi agar anak 

dapat melanjutkan ke tahap membaca permulaan. Zubaidah berpendapat bahwa, 

aktivitas di dalam membaca di tahapan tersebut menekankan pada pengenalan dan 

pengucapan lambang-lambang bunyi berupa huruf, kata, serta kalimat yang masih 

sangat sederhana. Membaca memerlukan tujuan yang pasti, agar teks yang dibaca 

menjadi lebih bermakna dan tidak membosankan [14]. Kemampuan membaca dan 

menulis di kelas awal memiliki peranan yang sangat penting. Literasi membaca 

mendorong keterlibatan membaca yang berkelanjutan di masa depan. Literasi adalah 

salah satu yang paling bidang penting dari pembangunan Membaca atau literasi 

merupakan strategi untuk mendapatkan dan mengakses segala informasi yang 

dibutuhkan dalam kehidupan. Membaca adalah dasar untuk belajar; Oleh karena itu 

keterampilan literasi harus kuat dan kokoh [15]. Kemampuan membaca permulaan 

merupakan keterampilan dasar bahasa anak yang menjadi bekal untuk jenjang 

berikutnya [16]. 

Kecakapan literasi awal ditumbuhkan dalam lingkungan yang kaya dengan 

interaksi bahasa lisan, nyanyian, musik yang digunakan dalam pembeajaran anak usia 

dini [17]. Sebelum kegiatan membaca diberikan kepada anak kita harus memastikan 

kesiapan anak untuk membaca hal ini untuk mengetahui apakah anak sudah siap diajari 

membaca atau belum. Selain kesiapan membaca yang harus dilatih dan dikembangkan, 

guru dan orang tua juga harus mengkondisikan lingkungan anak yang penuh dengan 

bacaan. Dalam memberikan kegiatan pembelajaran membaca permulaan pada anak usia 

dini guru harus kreatif mengadakan permainan, menyiapkan media yang menarik dan 

dalam menyampaikan kegiatan tidak membosankan. Kegiatan membaca memiliki 

peranan penting bagi anak, dikarenakan dengan membaca akan menambah kosakata 

baru anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas anak, serta menstimulasi 

perkembangan kemampuan komunikasi anak. 

Kemampuan berliterasi peserta didik saat ini berkaitan dengan tuntutan 

keterampilan membaca, menulis dan berhitung yang berujung pada kemampuan 

memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. Namun, kegiatan belajar 

mengajar di satuan pendidikan pada saat ini belum mampu untuk mewujudkan hal 

tersebut [18]. Literasi merupakan kegiatan menyerap informasi yang berbentuk ilmu 

pengetahuan dalam rangka menumbuhkembangkan kemampuan kognisi, melalui 

membaca dan menulis [19]. Perkembangan literasi pada anak berhubungan erat dengan 

kemampuan berbahasa atau berkomunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk 

memenuhi fungsi pertukaran pikiran dan perasaan [20]. Membaca merupakan salah 

satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena 

dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan 

pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan 

memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya, mempertajam 

pandangannya, dan memperluas wawasannya [21]. Kemampuan dalam membaca sangat 

dibutuhkan dalam seluruh proses belajar siswa, mulai dari siswa berada di kelas satu 
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[22]. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik 

Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Nasioanal Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) indikator kemampuan membaca permulaan yaitu: 1) Mengenal simbol-simbol 

huruf vokal dan konsonan, 2) Mampu membedakan kata yang memiliki huruf awal yang 

sama. 3) Mampu membedakan kata yang memiliki suku kata awal yang sama. 4) Mampu 

menyusun suku kata menjadi sebuah kata [23]. 

Persoalan yang terpenting untuk mengajarkan membaca permulaan adalah 

strategi yang perlu dilakukan agar anak menganggap membaca sebagai kegiatan yang 

menarik dan menyenangkan dengan media yang kreatif sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca dan menulis 

permulaan, guru sering dihadapkan pada siswa yang mengalami kesulitan, baik yang 

berkenaan dengan hubungan bunyi huruf, suku kata, kalimat sederhana, maupun 

ketidakmampuan siswa memahami isi bacaan [24]. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan kreatif serta kegiatan yang 

dikemas menyenangkan karena dengan demikian akan tercipta lingkungan belajar yang 

produktif tanpa memberikan tekanan pada anak. Selain itu guru menjadi faktor penentu 

keberhasilan satuan pendidikan termasuk padaa anak usia dini [25]. Kemampuan 

membaca permulaan perlu dikembangkan dengan menggunakan cara yang tepat, yaitu 

dengan menggunakan pemilihan media belajar yang tepat, dan salah satu media yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu suku kata bergambar, karena pembelajaran anak usia dini 

harus dimulai dengan hal sederhana yaitu dengan mengenalkan kata terdiri dari dua 

suku kata. Menurut Tansliova Membaca dan menulis permulaan (MMP) adalah 

kemampuan awal anak yang harus dimiliki untuk membuka cakrawala pengetahuan 

yang sangat luas. Untuk itu, kemampuan MMP harus diajarkan sejak dini. Jika membaca 

merupakan kemampuan berbahasa tulis yang bersifat lisan, maka menulis adalah 

kemampuan berbahasa yang menghasilkan tulisan. Kemampuan membaca dan menulis 

bagi anak-anak adalah dengan mendorong anak untuk mengaitkan suara dan tulisan dan 

mulai membaca serta menulis [26]. Untuk membangkitkan minat membaca anak, 

mereka harus diberi akses ke berbagai bahan bacaan (buku, puisi, dan materi tulisan 

lainnya). Menurut Dhieni, dkk ada 3 aspek bahasa lisan yang muncul untuk menjadi 

kunci bagi pembelajaran dan perkembangan literasi anak-anak adalah: bercerita, 

kesadaran fonologis, dan pembicaraan tentang literasi [27]. Penggunaan media kartu 

kata bergambar ini dapat membawa anak pada lingkungan belajar yang bermain dan 

teknik yang digunakan adalah permainan kata yang dapat memberikan situasi yang aktif 

dan menyenangkan. Penerapan media pembelajaran menjadi salah satu alternatif yang 

dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan dan 

motivasi belajar siswa [28].  

Adanya pemberian rangsangan salah satunya dengan media pembelajaran secara 

tepat dan sesuai. Salah satu media yang dapat untuk mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan yaitu dengan media kartu suku kata bergambar, hal ini sesuai Hasil 

penelitian Irdawati,  menunjukkan hasil yang cukup baik [21]. Perbedaan dengan 
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penelitian yang dilakukan pada bentuk dan jenis gambar, karena disesuaikan dengan 

kondisi anak di tempat penelitian. Media kartu kata bergambar yang dimaksud ialah 

pengembangan dari media kartu kata dan media gambar, sehingga karakteristik media 

ini adalah media yang dilengkapi kata sebagai keterangan gambar untuk mengenalkan 

konsep gambar dengan hurufnya.  

Pengamatan dan tes kemampuan pada anak Kelas B TK Mutiara Hati Kecamatan 

Selogiri menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam Untuk indikator tentang mengenal 

simbol-simbol huruf vokal dan konsonan indikator tentang mampu membedakan kata 

yang memiliki huruf awal yang sama Indikator ketiga tentang mampu membedakan kata 

yang memiliki suku kata awal yang sama dan indikator mampu menyusun suku kata 

menjadi sebuah kata. Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum, peneliti hanya 

membatasi permasalahan tentang kemampuan membaca permulaan anak yang belum 

sesuai dengan tahap perkembangan dan kurang tepatnya pemilihan dan penggunaan 

media pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan. 

METODE  

Metode pengumpulan data melalui tes kemampuan membaca awal siswa. Data 

diperoleh dianalisis menggunakan dekskriptif kuantitaif dengan melihat presentase. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan membaca permulaan RA Mutiara Hati 

klelompok B di kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Penelitian dilaksanakan mulai 

bulan Juli 2022 sd Desember 2022. Desain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Table 3.1 Model Desain Penelitian 

Pre tes Perlakuan Post tes 

 X  

Keterangan: 

01 = Pengukuran pertama sebelum pemberian reward 

(pretest) x = Perlakuan atau ekserimen (pemberian reward) 

02 = Pengukuran kedua setelah pemberian reward (post test) 

Menurut Handayani, populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan 

diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, 

atau sesuatu yang akan diteliti [29]. Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta 

didik kelompok B yang berjumlah 26 anak. Sampel ialah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi [30]. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 

penelitian adalah semua anggota populasi yang berjumlah 26 anak. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian iniadalah tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). Adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan 

data yang akan dilakukansebagai berikut: a) Teknik pengumpulan data untuk variabel 

(x) dilakukan dengan cara murid dites membaca permulaan melalui Media kartu kata 
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bergambar. B) Teknik pengumpulan data untuk variabel (y) dilakukan dengan cara 

dokumentasi yakni pengumpulan data melalui hasil tulisan. Dokumentasi digunakan 

untuk mendapatkan mengenai hasil belajar bahasa Indonesia semesterpelengkap data 

guna menyempurnakan penelitian yang telah dilakukan. 

Instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data [31]. Bentuk tes yang digunakan adalah : a) Pre Test berbentuk soal- soal tanpa 

adanya perlakuan atau tanpa bantuan media pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar 

peneliti dapat mengukur sejauh mana membaca pemahaman peserta didik. b) Post Test 

berbentuk soal- soal setelah adanya perlakuan atau setelah peneliti menggunakan media 

pembelajaran. Hal ini dimakasudkan agar peneliti dapat mengukur penggunaan Media 

kartu kata bergambar dan pengaruh terhadap hasil belajar membaca permulaan peserta 

didik. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan 

nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan 

mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara 

nilai pretest dengan nilai Post test. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap 

rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu  digunakan  teknik  yangdisebut dengan 

uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model 

eksperimen One Group Pretest Posttest Design, statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul selama proses penelitian dan bersifat kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian tentang keterampilan membaca permulaan adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 1. Keterampilan Membaca 

Untuk indikator tentang mengenal simbol-simbol huruf vokal dan konsonan ada 
kenaikan sebesar 5,34 poin atau 17,16%. Untuk indikator tentang mampu membedakan 
kata yang memiliki huruf awal yang sama ada kenaikan sebesar 6,65 poin atau sebesar 
21,06% . Indikator ketiga tentang mampu membedakan kata yang memiliki suku kata awal 
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yang sama kenaikan sebesar 5,77 poin atau sebesar 17,02%dan untuk indikator mampu 
menyusun suku kata menjadi sebuah kata ada kenaikan sebesar 7,27 poin atau sebesar 
22,68%. Hasil penelitian ini seirama dengan penelitian  yang dilakukan oleh P. S. 
Mardani, “Penggunaan Media Animasi Bergambar dalam Mengembangkan Keterampilan 
Membaca Permulaan Anak Usia Dini.  Hasil penelitian berdasarkan perhitungan uji-t di 
dapat nilai thitung > t tabel atau 26,61>1,796 maka Ho ditolak dan Ha diterima Ini 
berarti hipotesis yang menyatakan animasi bergambar memiliki pengaruh terhadap 
keterampilan membaca permulaan anak usia dini kelompok B di TK Matahari 
Palembang diterima kebenarannya, faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca 
permulaan anak adalah Anak mampu 1. Menyebutkan huruf besar dan kecil sesuai 
urutan abjad, 2. Membedakan huruf besar dan kecil, 3. Membedakan simbol-simbol 
bacaan, 4. Menuliskan simbol-simbol bacaan, 5. Mengeja dengan benar, 6. Membaca kata 
dengan benar. Setelah dilakukan pretest dan posttest dapat dilihat bahwa media animasi 
berpengaruh dalam perkembangan membaca permulaan anak usia dini. 

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 
windows versi 25 uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi (p) nya adalah 0.069(p>0.05) untuk pretes dan 0.182 (p>0.05) untuk postes. 
Berdasarkan nilai signifikansi (p) tersebut dapat dikatakan bahwa hasil 
KolomogorovSmirnov menunjukkan data terdistribusi normal. Selain itu hasil uji 
homogenitas 0,183 (p>0.05) yang berarti data tersebut adalah homogen. sehingga dapat 
dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik. Hasil uji t yang dilakukan 
menggunakan program SPSS for windows versi 25 bahwa terdapat peningkatan skor 
dan dinyatakan signifikan pada hasil posttest. Hasil uji t menunjukkan rata-rata pretes 
sebesar 53,08 dan rata-rata postes sebesar 78,31. 

                                          Paired Samples Test 
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Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Pair 

1 

Pretes – 

Postes 

- 25,231 13,219 2,592 -30,570 -19,891 -9,732 25 ,000 

Hasil uji t menunjukkan angka 0,000 <0,05 yang berarti ada perbedaan rata-rata 

pretes dengan rata-rata pos tes. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, maka hasil 

uji t menunjukkan 0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan adanya perbedaan rata-rata 

nilai antara pretes dan postes. Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan kartu suku kata bergambar memperoleh hasil kemampuan membaca 

permulaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok anak yang tidak diberikan 

perlakuan atau dengan menggunakan metode konvensional. 

Perbedaan hasil membaca permulaan antara anak yang diberikan perlakuan 

dengan metode suku kata dengan media kartu kata bergambar dengan anak yang tidak 

diberikan perlakuan atau dengan menggunakan metode konvensional merupakan efek 

atau dampak dari perbedaan perlakuan pembelajaran yang diberikan pada masing-

masing kelompok anak tersebut. Hal ini sesuai dengan teori yang dikatakan [26] bahwa 

penggunaan media kartu kata bergambar ini dapat membawa anak pada lingkungan 
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belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran membaca permulaan, karena guru 

menggunakan strategi bermain dan teknik yang digunakan adalah permainan kata yang 

dapat memberikan situasi yang aktif dan menyenangkan. 

 Anak-anak yang mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode suku 

kata dengan media kartu kata bergambar dan memperoleh hasil kemampuan membaca 

permulaan yang lebih tinggi, karena pembelajaran dengan media kartu kata bergambar 

digunakan sambil bermain, sesuai dengan tema yang ditentukan. Pembelajaran dengan 

metode suku kata dengan media kartu kata bergambar berbeda dengan pembelajaran 

yang menggunakan metode konvensional. Metode konvensional atau yang sering 

dikenal dengan metode ceramah lebih cenderung kurang menarik perhatian anak. 

Metode ceramah mengakibatkan anak cenderung tidak memperhatikan dan sibuk 

bermain sendiri ataupun dengan teman-temannya. Berbeda halnya dengan penggunaan 

media kartu kata bergambar dalam pembelajaran memberi pemahaman pada anak 

bahwa proses membaca meliputi kegiatan mengenalkan huruf, suku kata dan kata. 

Selain itu dalam proses membaca dilakukan secara berulang-ulang agar menjadi 

semakin terampil dalam membaca kata. Adanya media permainan akan menambah 

minat anak belajar sehingga dapat mengatasi kegiatan pembelajaran yang monoton di 

dalam kelas [32]. menggunakan media membantu anak-anak memperkaya kosa kata, 

juga menstimulasi perkembangan motorik halus dan kognitif. Kemampuan bercerita 

merupakan kesanggupan anak menyampaikan gagasan baik secara lisan maupun tulisan 

yang mengisahkan tentang perbuatan dan pengalaman yang terjadi [33]. 

Membaca permulaan pada anak usia dini sangat penting untuk diketahui, agar 

nantinya guru maupun anak-anak mengetahui bagaimana cara membaca permulaan 

secara sederhana. Guru juga harus lebih memahami media apa saja yang dapat 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan tersebut. Agar dalam pembelajaran 

tidak menggunakan metode konvensional karena metode tersebut membuat anak-anak 

kurang fokus terhadap materi yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian Dea 

menyimpulkan bahwa media kartu gambar dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini di Raudlatul Athfal Al-Furqon Totokaton Punggur [34].  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ada perbedaan mean antara 

pretes dengan postes pada peserta didik di TK Mutiara Hati, Kecamatan Selogiri 

Kabupaten Wonogiri sebesar 25,23 poin. Dalam mengoptimalkan kemampuan membaca 

permulaan yang dimiliki anak sebaiknya guru menggunakan metode suku kata dengan 

media kartu kata bergambar yang dilakukan dengan pembelajaran sambil bermain. 

Selama pelaksanaan metode suku kata dengan media kartu kata bergambar, sebaiknya 

guru telah mempersiapkan media yang tepat agar pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efesien. Guru dapat menggunakan metode suku kata dengan media kartu kata 

bergambar sesuai dengan tema pembelajaran yang beragam. Guru harus mampu 

menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkanselama pelaksanaan metode 

suku kata dengan media kartu kata bergambar sehingga mampu meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan. Penelitian yang hampir sama apabila dilakukan, maka 

hendaknya meneliti bagaimana penggunaan metode suku kata dengan media kartu kata 

bergambar dalam aspek perkembangan anak lainnya. Kekurangan dalam penelitian ini 

terletak pada anak didik yang fluktuasi setiap tahunnya, karena berbeda tahun pelajaran 

karakter anak dan kemampuan anak berbeda-beda. 
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